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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengenalan Sistem Informasi Manajemen

Pada dasarnya, sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan. Jika dalam sebuah sistem terdapat elemen yang  tidak memberikan manfaat dalam mencapai tujuan yang sama, maka elemen tersebut dapat dipastikan bukanlah bagian dari sistem.

Menurut Barry E. Cushing : “suatu sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.

Elemen-elemen yang membentuk sistem, yaitu :

a. Tujuan

Setiap sistem memiliki tujuan (goal), tujuan utama yang umum yaitu :

1) Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen

2) Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen, dan
3) Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan

b. Masukan

Masukan sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam sistem yang selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Pada sistem informasi, masukan dapat berupa data transaksi.
c. Keluaran

Keluaran merupakan hasil dari pemrosesan. Keluaran bisa berupa suatu informasi dan cetakan laporan. 

d. Proses

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya informasi dan produk. Proses dapat berupa meringkas data, melakukan perhitungan, mengurutkan data.

e. Mekanisme Pengendalian, dan Umpan Balik

Mekanisme Pengendalian diwujudkan dengan menggunakan umpan balik yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan.
Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam mengambil keputusan. Informasi didapat dari sistem informasi.
Gordon B. Davis, mengemukakan : “ informasi adalah data yang telah diolah kedalam suatu bentuk yang berguna bagi penerima dan nyata atau berupa nilai yang dapat dipahami didalam keputusan sekarang maupun masa depan”.(
Dengan demikian maka informasi merupakan kebutuhan mendasar bagi yang membutuhkannya, dimana dengan adanya informasi maka suatu kegiatan dapat berjalan secara maksimal. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :
a. Akurat

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat Waktu

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang telah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan didalam mengambil keputusan.
c. Relevan

Informasi mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.

Sistem informasi adalah sistem yang melakukan fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang diperlukan sebuah organisasi.

Menurut Henry C.Lucas “sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bila mana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian didalam bidang organisasi”. ( Jadi sangat jelas bahwa sistem informasi sangat dibutuhkan oleh sebuah organisasi sebagai penyedia informasi guna mengambil langkah yang strategis untuk kemajuan sebuah organisasi.
Sistem informasi manajemen (management information sistem) adalah sistem informasi yang digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Biasanya sistem informasi manajemen menghasilkan informasi untuk memantau kinerja, memelihara koordinasi, dan menyediakan informasi untuk operasi organisasi. Umumnya sistem informasi manajemen mengambil data dari sistem pemrosesan transaksi.      

Menurut Gordon B. Davis dan Margareth H. Olson mendefinisikan sistem informasi manajemen sebagai berikut “ Sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem mesin pemakai yang terintegrasi yang menyediakan informasi untuk menunjang operasi-operasi manajemen dan fungsi-fungsi pengambilan keputusan di dalam sebuah organisasi. Sistem tersebut memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, dan prosedur-prosedur manual, model-model untuk analisis, perencanaan, pengawasan dan pengambilan keputusan, dan suatu basis data”. ( Sistem informasi manajemen merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen.
2.2  Basis Data
    Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam dalam suatu organisasi.
2.2.1 Konsep Basis Data

Pemrosesan data dari waktu ke waktu mengalami perubahan. Sistem pemrosesan secara manual merupakan bentuk pemrosesan data yang paling dasar. Sistem ini kurang luwes, data akan sulit sekali untuk diurutkan berdasarkan kategori yang diinginkan apabila data berjumlah besar. Pada awal perkembangan komputer, sekelompok rekaman disimpan dalam sejumlah berkas yang terpisah, dan disebut sistem pemrosesan berkas. Tentu saja sistem ini lebih baik, dari pada sistem manual, namun masih terdapat kekurangan yaitu program hanya didasarkan pada kebutuhan individual pengguna. Setiap ada pengguna kebutuhan baru dari pengguna, segera diterjemahkan kedalam komputer, dampak yang timbul adalah setiap program aplikasi menuliskan program data tersendiri. Sementara itu ada kemungkinan data yang sama juga terdapat pada berkas lain yang digunakan oleh program aplikasi lain. 
2.2.2 Model Data Relasional
Proses pemecahan satu table tunggal menjadi beberapa tabel yang saling berhubungan disebut normalisasi. Pengelolaan database dimana beberapa tabel dimasukan dalam satu file dan tabel satu dengan lainnya saling berhubungan melalui field yang sama (kunci) disebut pengelolaan database secara relasional. Hubungan antara tabel satu dengan lainnya melalui field yang sama disebut relasi. Relasi dibuat dengan menggunakan kunci. Ada dua macam kunci. Pertama primary key (kunci utama) yaitu field unik yang mengidentifikasikan suatu record sehingga dapat berhubungan dengan tabel lain yang berkaitan. Kedua foreign key (kunci tamu) yaitu field yang berisi nilai identifikasi dengan record yang berkaitan dalam tabel lain.

Ada tiga bentuk relasi antar tabel, yaitu :

a) Relasi one-to-one (satu ke satu), ketika satu record pada suatu tabel hanya berhubungan dengan satu record pada satu tabel lainnya.

b) Relasi one-to-many (satu ke banyak), ketika satu record pada suatu tabel  berhubungan dengan banyak record pada tabel lainnya.

c)  Relasi many-to-many (banyak ke banyak), ketika banyak record pada suatu tabel berhubungan dengan banyak record pada tabel lainnya.

Model data relasional menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua (yang biasa disebut relasi atau tabel) dengan masing-masing tabel tersusun atas sejumlah baris dan kolom.

Normalisasi memiliki tiga tujuan utama :(
1. untuk mencari dan mengelompokkan seluruh sifat yang berkenaan dengan objek tertentu.

2. untuk menghilangkan informasi yang berlebihan.

3. untuk memberikan identifikasi unik bagi record individu.

Model basis data yang terkenal adalah model basis data relasional. Model data yang menyusun model data relasional adalah entitas dan relasi serta normalisasi. Entitas atau terkadang disebut dengan tipe entitas atau kelas entitas adalah sesuatu yang mewakili objek nyata dan dapat dibedakan dari objek yang lain. Entitas merupakan objek riil yang dapat dibedakan satu sama lainnya dan tidak saling ketergantungan.
2.3 Sistem Perangkat Lunak Yang Digunakan

Teknologi perangkat lunak yang digunakan penulis didalam pembuatan Sistem Informasi Service Motor Dan Penjualan Spare Parts ini adalah sebagai berikut :
2.3.1 Microsoft Visual Basic 6.0

MS-Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang hanya bisa berjalan di atas sistem operasi windows. MS-Visual Basic 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. Namun masalah strategi pemrograman seperti alokasi waktu saat mendesain software juga cukup penting sebagai landasan pengembangan software yang baik. Beberapa komponen MS-Visual Basic 6.0 :

a.   Project 
Project adalah sekumpulan modul. Jadi project (proyek) adalah program aplikasi itu sendiri. Project disimpan dalam file berakhiran .VBP (pada versi sebelumnya berakhiran .MAK). File ini menyimpan seluruh komponen program, termasuk pilihan proyek, pilihan environment, pilihan file EXE dan segala sesuatu yang berhubungan dengan proyek.

b. 
Form
Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja kerja yang dapat dilukisi atau diletakkan kedalam objek-objek lain.
c. 
Toolbox

Toolbox adalah kotak alat yang berisi icon-icon untuk memasukkan objek tertentu kedalam jendela Form. Untuk menambah komponen icon dengan cara mengklik kanan pada toolbox, lalu memilih Components atau Add Tab.   
d. 
Properties

Suatu properti didefinisikan sebagai elemen dari suatu objek yang bisa diubah, baik secara langsung maupun tidak langsung. Properti digunakan untuk menentukan setting suatu objek suatu objek biasanya mempunyai beberapa properti yang dapat diatur langsung dari jendela Properties atau lewat kode program.
e. 
Kode Program

Kode Program adalah serangkaian tulisan perintah yang akan dilaksanakan jika suatu objek dijalankan. Kode Program ini akan mengontrol dan menentukan jalannya suatu objek.
f. 
Event 
Event bisa dikatakan sebagai sesuatu yang terjadi selama program berjalan. Tiap event yang bisa digabungkan dengan kode disebut event procedure. Program dalam visual basic dikatakan sebagai event driven karena kode yang menjalankan fungsinya biasanya terikat oleh GUI (Grafical User Interface), cenderung dipicu oleh berbagai event.   
g. 
Metode 
Metode merupakan suatu set perintah seperti halnya fungsi dan prosedur, tetapi sudah tersedia didalam suatu objek. Suatu metode dapat dipanggil dengan menyebut nama objek diikuti tanda titik dan nama metodenya.
Dalam visual basic terdapat tiga antar muka akses data, yaitu : Data Access Object (DAO), Remote Data Object (RDO) dan ActiveX Data Object (ADO). DAO didesain untuk mengakses database desktop dan digunakan pada visual basic versi sebelumnya (juga visual basic versi 6). Model pemrograman RDO mirip dengan model DAO, kecuali RDO di desain untuk bekerja dengan database client-server. Sedangkan ADO merupakan control data baru bawaan visual basic 6. DAO dan ADO, kedua kontrol tersebut merupakan hal yang sama yaitu menyediakan tool untuk bekerja sama dengan engine jet database dalam mengambil data dari database access. Umumnya DAO dipakai untuk membuat aplikasi desktop. ADO adalah teknologi yang akan menggantikan DAO karena memiliki kinerja yang lebih baik, mendukung aplikasi client-server. Dalam hal akses data penulis menggunakan ADO (ActiveX Data Object). Sedangkan untuk string koneksi menggunakan Microsoft.Jet.OLEDB.3.51;
2.3.2 Microsoft Access 

Microsoft Access merupakan paket software database relasional yang memudahkan penggunanya dalam membuat dan mengelola database yang kompleks. Objek-objek dalam Access antara lain :
a. Tables, berupa tabel kumpulan data yang merupakan komponen utama dari sebuah database. 

b. Queries, digunakan untuk mencari dan menampilkan data yang memenuhi syarat tertentu dari satu tabel atau lebih.
c. Forms, digunakan untuk memasukkan, mengedit dan melihat data dalam tabel, satu record saja.

d. Reports, digunakan untuk menampilkan laporan hasil analisis data dan meringkas informasi database dalam suatu format khusus yang sesuai untuk pencetakan. 

e. Pages, digunakan untuk membuat halaman Web (page) berupa data access page yang dapat ditempatkan di server sistem jaringan internet atau internet. 

f. Macros, untuk mengotomatisasi perintah-perintah yang sering digunakan dalam mengolah data.
g. Modules, digunakan untuk perancangan berbagai modul aplikasi pengolahan database tingkat lanjut sesuai dengan kebutuhan. Module ini berisi kode Visual Basic for Applications yang ditulis untuk menangani event (peristiwa) dalam Access.
Access juga menyediakan tool dan fitur yang memang sudah tersedia dalam versi Access sebelumnya. Sebagai contoh, tool seperti Database dan Table Wizards yang mempermudah dengan cepat membuat database dan tabel yang berisi data.   
2.4 Sistem Perangkat Keras Yang Digunakan


Perangkat keras sangat mempengaruhi daya kerja suatu sistem, semakin baik hardware yang digunakan semakin optimal pula kemampuan yang dihasilkan untuk mengolah data sehingga dihasilkan keluaran yang berupa informasi dalam bentuk laporan atau dokumen. Untuk mendukung daya kerja pengolahan Sistem Informasi Service Motor dan Penjualan Spare Parts di Bengkel Resmi Suzuki Damarjaya Yogyakarta digunakan perangkat komputer dengan spesifikasi sebagai berikut :

· Komputer Pentium 4 1,8 GHZ
· VGA On Board 64 MB
· RAM DDR 128 NC PRO
· Harddisk berkapasitas 20 GB

· CD ROM SAMSUNG 52 X
· Disk Drive 1,44 MB
· Monitor LG CRT 15 inc 

· Keyboard, Mouse

· Printer Canon seri BJC-2100SP, sebagai alat cetak 

2.5 Mekanisme Kerja Bengkel 
Service adalah jasa atau pelayanan. Service dibagi menjadi 2 jenis yaitu :
a. Service Ringan adalah pelayanan yang hanya memeriksa atau mengganti suku cadang.  

b. Service Berat adalah pelayanan yang bukan hanya memeriksa atau mengganti suku cadang saja melainkan dengan membongkar ruang bakar mesin.

Semakin baik fasilitas dan pelayanan yang diberikan, diharapkan konsumen akan semakin meningkat. Untuk itu diperlukan pembenahan-pembenahan yaitu dari sistem manual menjadi sistem terkomputerisasi. Sistem komputerisasi merupakan suatu pilihan yang harus diterapkan untuk menangani masalah-masalah yang selama ini terjadi, diantaranya :

a. Kesulitan dalam melihat data spare parts baik itu stoknya maupun harganya, karena selama ini sering terjadi stok spare parts yang sudah habis tidak diketahui sehingga menghambat dalam mekanisme kerja bengkel, dan untuk melihat harga spare parts masih menggunakan sistem  manual yaitu dengan cara melihat daftar harga, sehingga memperlambat cara kerja pihak bengkel.
b. Data seluruh mekanik tidak tersimpan dengan baik karena hanya berupa arsip manual, sehingga apabila ingin melihat data mekanik maka harus mencari arsip tersebut, hal ini kurang efisien. Dengan adanya sistem komputerisasi maka untuk melihat data mekanik akan lebih cepat. 
c. Untuk melihat data barang servisan perbulan maupun perperiode masih sangat kesulitan, karena sistemnya masih manual sehingga memperlambat kerja pihak bengkel untuk merekap data barang servisan perbulan maupun perperiodenya.
Sistem kerja pada bengkel resmi Suzuki Damarjaya adalah melakukan service motor Suzuki sesuai dengan keinginan konsumen, kemudian memasukkan data dari motor yang diservice berupa nomor transaksi, nomor motor dan tanggal service, kemudian proses atau transaksi berupa pembayaran hasil service tadi yang kemudian akan dicetak berupa nota service.
Apabila konsumen hanya membeli spare parts (suku cadang) saja tanpa melakukan service maka data yang dimasukkan adalah nomor jual, tanggal jual, nomor parts dan jumlah parts yang dibeli oleh konsumen, kemudian proses atau transaksi berupa pembayaran hasil penjualan spare parts tadi yang kemudian akan dicetak berupa nota penjualan. 
2.6 Mekanisme Untuk Konsumen Saat Service di Bengkel Resmi Suzuki   Damarjaya Yogyakarta.

Pada saat konsumen datang ke bengkel untuk menservice motornya maka konsumen memberikan motor beserta kuncinya kepada mekanik dengan memberitahukan kerusakan dari motor tersebut, kemudian mekanik melakukan service sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen dan mengganti spare parts apabila ada spare parts yang harus diganti. Pada saat melakukan service, konsumen dapat menunggu diruangan yang telah disediakan atau dapat juga meninggalkan motor yang diservicenya kemudian mengambilnya kembali apabila dirasa service tersebut telah selesai. Setelah service selesai, maka konsumen melakukan pembayaran pada kasir dan akan diberikan suatu nota service sebagai tanda bukti bahwa telah melakukan service di bengkel Suzuki Damarjaya Yogyakarta. Jika pada saat melakukan service ada spare parts yang diganti maka konsumen akan dikenakan biaya jasa service sesuai dengan merk motornya diluar harga service, artinya konsumen akan dikenakan biaya pemasangan spare parts yang dihitung per item dari spare parts tersebut sesuai dengan merk motornya, dan biaya tersebut diluar biaya service.
Daftar Biaya Jasa Service / Ongkos Kerja Beres Suzuki

Bengkel Resmi Damarjaya
	Service
	Shogun

Smash


	Rc,Satria

GX,GS

RX Cool
	RGR

TS
	FR

TR

A 100
	Thunder
	FXR
	Raider

	Service Ringan
	15.000
	-
	-
	-
	25.000
	30.000
	20.000

	Service Besar/ETO
	35.000
	17.500
	27.000
	17.500
	60.000
	65.000
	40.000

	Turun Mesin
	65.000
	55.000
	65.000
	50.000
	100.000
	100.000
	65.000

	Service Pompa Oli
	12.500
	<
	20.000
	<
	<
	<
	<

	Ganti Kampas Kopling
	15.000
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Ganti Colboster
	12.500
	<
	<
	<
	20.000
	20.000
	12.500

	Ganti Kran bensin
	7.000
	<
	<
	7.000
	10.000
	12.500
	<

	Ganti Oli Shock
	9.000
	<
	7.000
	<
	12.500
	12.500
	<

	Ganti Seal Shock
	12.000
	<
	<
	<
	15.000
	15.000
	<

	Ganti kabel Kopling/Rem
	4.000
	<
	<
	<
	5.000
	5.000
	<

	Ganti Kabel Cuk
	3.000
	<
	<
	<
	4.000
	4.000
	<

	Ganti Kabel Gas
	6.000
	<
	<
	<
	7.500
	7.500
	<

	Ganti Gear & Rantai
	9.000
	<
	<
	<
	20.000
	20.000
	<

	Ganti Kampas Rem
	4.500
	<
	<
	<
	5.000
	5.000
	<

	Ganti Ban
	4.500
	<
	<
	<
	10.000
	10.000
	<

	Ganti Bearing Roda
	7.000
	<
	<
	<
	10.000
	10.000
	<

	Ganti Cover Atas/Depan
	5.000
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Ganti Cover Bawah/Belakang
	6.000
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Ganti Stang Stir
	7.500
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	ganti Spatboard Depan/Belakang
	5.000
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Ganti Karet Kopling
	30.000
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Ganti Kabel Body
	35.000
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Ganti Body
	65.000
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Pres Body Depan
	65.000
	<
	<
	<
	75.000
	75.000
	<

	Pres Steering Steam
	65.000
	<
	<
	<
	75.000
	75.000
	<

	Pres As Shock 1 Buah
	25.000
	<
	<
	<
	40.000
	40.000
	<

	Pres Swing Arm
	45.000
	<
	65.000
	<
	<
	<
	<

	Pasang Striping
	25.000
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Tambah Minyak Rem
	7.500
	<
	<
	<
	<
	<
	<

	Elektrik Ringan
	5.000
	<
	7.500
	7.500
	10.000
	10.000
	<


Tabel 2.1 Table Biaya Jasa Service
Apabila ada konsumen yang hanya membeli spare parts saja tanpa melakukan service maka konsumen hanya memberitahukan spare parts apa yang ia butuhkan kemudian pihak bengkel akan memberikan spare parts yang dibutuhkan oleh konsumen, setelah memperoleh spare parts yang dibutuhkan maka konsumen melakukan pembayaran pada kasir dan akan diberikan suatu nota penjualan spare parts sebagai tanda bukti bahwa telah melakukan pembelian spare parts di bengkel Suzuki Damarjaya Yogyakarta.
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